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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

   Berdasarkan    hasil    dan    pembahasan    di    atas    maka    dapat    

disimpulkan    hasil    penelitian    yaitu: 

a. Total Assets Turn Over berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 

b. Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba. 

c. Non Performing Loan berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba 

d. Current Ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba 

5.2 Implikasi Teoritis 

Total Asset Turnover Ratio (TATO) yaitu rasio yang mengindikasikan 

efektivitas suatu perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan. Menurut Kasmir (2016: 46),  

CAR ialah perbandingan rasio antara rasio modal terhadap aktiva 

tertimbang menurut resiko dan sesuai dengan ketentuan pemerintah. 

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Rasio CAR minimum bank umum 

yaitu sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR). Semakin 

besar CAR akan menunjukkan semakin baik kinerja bank tersebut. 

Menurut Kasmir (2013: 155), kredit yang bermasalah atau kredit 

macet adalah kredit yang didalamnya terdapat hambatan yang disebabkan 

oleh dua unsur yaitu dari pihak perbankan dalam menganalisis maupun dari 



72 
 

pihak nasabah yang dengan sengaja atau tidak dalam kewajibannya tidak 

melakukan pembayaran. Bank Indonesia menetapkan batas maksimum Rasio 

NPL adalah sebesar 5%. Jika Rasio NPL melebihi 5% maka Bank tersebut 

berada dalam masalah pengelolaan kredit. NPL atau Non-Performing Loan 

adalah salah satu bentuk permasalahan pada proses pembayaran pinjaman. 

Current Ratio menunjukkan sejauh mana kemampuan aktiva lancar 

yang dimiliki perusahaan menutupi kewajiban lancar atau hutang yang harus 

dibayar pada saat jatuh tempo (Kasmir, 2011;130). Rasio ini tidak memiliki 

pedoman umum yang dapat menilai current ratio suatu perusahaan baik atau 

buruk hanya dengan melihat perbandingannya. 

Pertumbuhan Laba merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

suatu perusahaan dalam meningkatkan laba bersih dibanding tahun 

sebelumnya (Harahap, 2015:310). Laba bersih menurut Kasmir (2011: 303) 

ialah laba yang telah dikurangi biaya-biaya (beban perusahaan pada suatu 

periode tertentu) termasuk pajak.  

5.3 Implikasi Terapan 

Dari analisis yang diperoleh oleh peneliti ingin menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Disarankan agar perusahaan dapat memaksimal dan memanfaatkan aset 

yang dimiliki dengan tepat sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan 

pada kegiatan perusahaan yang mendorong untuk mendapatkan laba 

sebanyak-banyaknya. 
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2. Disarankan agar modal kerja perusahan ditingkatkan dapat memberikan 

efek yang kuat dalam pengembangan perusahan untuk dapat meningkatkan 

pertumbuhan laba. 

3. Disarakan agar tidak menggunakan Non Performing Loansebagai penentu 

dalam peningkatan pertumbuhan laba. Meskipun kredit yang berikan 

cukup besar tetap tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada 

keuntungan bank. 

4. Disarankan agar rasio likuiditas dengan memakai Current Ratio (CR) 

dapat dipertimbangkan dalam penggunaan sebagai parameter pertumbuhan 

laba perusahan perbankan. 

 

 

 

 

 


